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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun jambu biji 

pada ransum puyuh petelur terhadap kondisi kesehatan masa awal produksi. Manfaat penelitian ini 
adalah untuk menambah wawasan dan memberikan informasi terkait penambahan tepung daun 
jambu biji pada ransum puyuh petelur khususnya pada kondisi kesehatan masa awal produksi. Materi 
yang digunakan berupa objek puyuh betina umur 42 hari dengan jumlah 240 ekor. Variabel yang 
diamati adalah perubahan bobot badan, mortalita, kadar air ekskreta, dan presentase abormalitas 
cangkang telur. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 
perlakuan dan 6 ulangan. P0 : 100% pakan kontrol  tanpa tambahan tepung daun jambu biji, P1 : 
100% pakan kontrol + Tepung daun jambu biji 0,5% , P2 : 100% pakan kontrol + Tepung daun jambu 
biji 1,0%, P3 : 100% pakan kontrol + Tepung daun jambu biji 1,5% . Hasil penelitian ini menujukan 
bahwa penambahan tepung daun jambu biji  sampai taraf 1,5% pada ransum puyuh petelur masa 
awal produksi berpengaruh tidak nyata (P<0,05) terhadap perubahan bobot badan dengan nilai rata-
rata tertinggi pada perlakuan P1 sebesar 21,95%, mortalitas dengan rataan tertinggi pada perlakuan 
P0 sebesar 0,08%. Tetapi berpengaruh nyata pada kadar air ekskreta pada minggu pertama pada 
perlakuan P1 dengan rataan pada minggu pertama sebesar 44,05% dan berpengaruh nyata terhadap 
presentase abnormalitas cangkang telur pada minggu pertama yang memiliki nilai rataan tertinggi 
pada perlakuan P3  sebesar 2,84%.  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penambahan tempung daun jambu biji sampai taraf 1,5% berpengaruh tidak nyata (P<0,05) pada 
kondisi kesehatan puyuh masa awal produksi terutama perubahan bobot badan, mortalitas, tetapi 
berpengaruh nyata terhadap kadar air ekskreta minggu pertama dengan nilai terendah pada 
perlakuan P2 sebesar 42,25% dan abnormalitas cangkang telur pada minggu pertama dengan nilai 
terendah pada perlakuan P1 sebesar 0,00%. 
 
Kata kunci : Puyuh, Jambu biji, Kesehatan, Awal Produksi 
 

ABSTRACT 
 
Study this aim for know influence addition flour leaf guava seed on rations quail laying to 

condition early health  production . Benefit study this is for add outlook and give information related 
addition flour leaf guava seed on rations quail laying specifically on condition early health production . 
Material used form object quail female 42 days old with total 240 heads. Observed variable is change 
weight body , mortality , excreta water content , and percentage abnormality shell egg. The design 
used is design random complete (RAL) consisting of 4 treatments and 6 replicates. P0 : 100% feed 
control  without addition flour leaf guava seeds , P1 : 100% feed control + Flour leaf guava seed 0.5% 
, P2 : 100% feed control + Flour leaf guava seed 1.0%, P3 : 100% feed control + Flour leaf guava 
seeds 1.5%. Results study This point that addition flour leaf guava seed  until level of 1.5% at rations 
quail early laying production influential no real (P<0.05) to change weight body with highest average 
value on treatment P1 of 21.95%, mortality with average highest on treatment P0 of 0.08%. But 
influential real on excreta water content on Sunday First on treatment P1 with average on Sunday 
First by 44.05% and influential real to percentage abnormality shell egg on Sunday first to have mark 
average highest on P3 treatment of 2.84%. Based on results study can concluded that addition temp 
leaf guava seed until level of 1.5% effect no real (P<0.05) at condition health early quail production 
especially change weight body, mortality, but influential real to excreta water content sunday first with 
mark lowest on treatment P2 of 42.25% and abnormality shell egg on sunday first with mark lowest on 
treatment P1 of 0.00%. 

 
Keywords : Quail, Guava seeds, Health, Early Production 
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PENDAHULUAN 
 

 Puyuh peterlur (Coturnix coturnix 
japonica) merupakan salah satu komoditas 
ternak unggas yang memiliki nilai ekonomi 
tinggi. Usaha peternakan puyuh sangat 
potensial untuk dikembangkan, meningkatnya 
minat masyarakat terhadap telur puyuh 
berpengaruh pada peternak telur puyuh untuk 
mengoptimalkan produksi ternaknya. 
Mengoptimalkan produksi puyuh harus di 
imbangi dengan kesehatan dari ternak 
tersebut. Kondisi kesehatan yang baik 
diharapkan mampu meningkatkan produktifitas 
dari puyuh petelur terutama pada awal 
produksi.  
 Puyuh membutuhkan beberapa nutrisi 
yang terkandung pada ransum untuk 
kebutuhan hidupnya. Kebutuhan protein, 
vitamin, mineral dan air yang ada pada 
ransum harus seimbang dan sesuai dengan 
kebutuhan puyuh tersebut. Kandungan nutrisi 
pada ransum sangat berpengaruh terhadap 
kesehatan puyuh petelur. Hal ini juga diungkap 
oleh Mawarni (2016), bahwa pengembangan 
peternakan burung puyuh sering kali 
menghadapi beberapa kendala diantaranya 
kenaikan harga pakan, fluktuasi harga telur 
puyuh, dan penyakit unggas yang 
menyebabkan kematian burung puyuh. Selain 
itu penurunan kondisi kesehatan puyuh juga 
sering terjadi pada proses pemeliharaan 
unggas jenis ini. 
 Kondisi kesehatan puyuh pada saat 
awal produksi menjadi faktor yang 
menentukan keberhasilan usaha peternakan 
puyuh. Permasalahan mulai dari kematian 
puyuh yang tinggi, kadar air dalam feses yang 
terlalu basah atau wet dropping sehingga 
mengakibatkan kualitas ekskreta menjadi 
kurang baik yang dapat menyebabkan 
ammonia dalam kandang menjadi terlalu 
tinggi, dan perubahan bobot badan yang 
signifikan menjadi permasalahan bagi 
peternak puyuh petelur. Faktor kesehatan 
dapat dipengaruhi oleh ransum yang 
dikonsumsi oleh puyuh. Pakan menjadi 
komponen penting dalam pemeliharaan puyuh 
petelur. Feed additive atau pakan tambahan 
merupakan bahan perangsang pertumbuhan 
untuk meningkatkan peforma dan juga 
menjaga kesehatan ternak. Alternatif Feed 
additive yang dapat digunakan dan dapat 
dicari dengan mudah adalah daun jambu biji. 
Senyawa fenolik dalam jumlah tinggi di daun 
jambu biji (Psidium guajava) menunjukkan 
aktivitas sebagai antioksidan (Haida et al,. 
2011). 
 Daun jambu biji mengandung vitamin 
C dan sejumlah senyawa kimia antioksidan 

seperti alkalois, tannin, saponin dan flavonoid 
(Ndukwe et al., 2013). Kandungan antioksidan 
dalam daun jambu biji diharapkan dapat 
mengobati masalah pencernaan yaitu produksi 
lendir ekstra yang berlebihan yang dapat 
mengiritasi sistem pencernaan dan membuat 
kotoran/feses menjadi basah, dan mencegah 
pertumbuhan mikroba di usus karena memiliki 
sifat antibakteri. Dengan adanya senyawa 
antioksidan dalam daun jambu biji diharapkan 
mampu meningkatkan sel darah dalam tubuh 
puyuh dan menjaga kesehatan puyuh dalam 
berproduksi terutama meminimalisir resiko 
kematian pada puyuh.   
 Berdasarkan uraian diatas maka 
sangat penting dilakukan penelitian tentang 
pengaruh penambahan tepung daun jambu biji 
pada ransum puyuh petelur terhadap kondisi 
kesehatan awal produksi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penambahan tepung 
daun jambu biji pada ransum puyuh petelur 
terhadap kondisi kesehatan awal produksi. 
 

METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 5 September 2022 sampai dengan 21 
November 2022. Lokasi penelitian ini 
dilakukan di kandang mitra prodi peternakan, 
fakultas pertanian, UNISKA yang bertempat di 
Desa Tanjungsari Kecamatan Karangrejo 
Kabupaten Tulungagung. 
Materi penelitian 
Objek 
 Objek yang digunakan adalah puyuh 
betina umur 42 hari dengan jumlah 240 ekor. 
Bahan  

Bahan yang digunakan untuk 
penelitian ini adalah pakan pabrik jenis NQ 
101, tepung daun jambu biji, air minum, dan 
vitamin. 
Peralatan 
 Peralatan yang digunakan adalah 
kandang utama, kandang metabolit, 
timbangan digital ketelitian 1 g dengan 
kapasitas 5 kg, tester kit digital pengukur 
kadar air, alat tulis, timba, catatan recording, 
handphone, laptop, dan peralatan kandang 
lainnya. 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen (percobaan lapang) yang disusun 
mengunakan rancangan acak lengkap (RAL). 
Perlakuan yang diberikan terdiri dari 4 
perlakuan dan pada tiap perlakuan terdapat 6 
kali ulangan. Pada tiap ulangan terdiri dari 10 
ekor puyuh. Adapun perlakuan yang 
digunakan sebagai berikut:  
P0 : 100% pakan kontrol  tanpa tambahan 
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tepung daun jambu biji 
P1 : 100% pakan kontrol + Tepung daun 

jambu biji 0,5%  
P2 : 100% pakan kontrol + Tepung daun 

jambu biji 1,0%  
P3 : 100% pakan kontrol + Tepung daun 

jambu biji 1,5% . 
Prosedur Penelitian  
Persiapan kandang 

Kandang yang digunakan adalah 
kandang baterai dengan jumlah 24 unit 
dengan model berhadapan, untuk 
mempermudah pencatatan dan pengambilan 
data dilakukan penomoran disetiap 
kandangnya, yang kemudian dilakukan 
pengacakan sesuai dengan design rancangan 
penelitian. Pemasangan tempat pakan serta 
pengecekan tempat minum dilakukan sebelum 
puyuh dimasukan kedalam kandang. Berikut 
denah pengacakan kandang untuk penelitian:  
Persiapan Puyuh 

Puyuh yang digunakan untuk penelitian 
adalah puyuh remaja umur 30 hari dengan 
masa persiapan sampai umur 42 hari. Puyuh 
sebelum umur 42 hari dilakukan penyotiran 
berdasarkan bobot badan supaya didapatkan 
bobot badan yang seragam. Penyotiran yang 
dipilih adalah puyuh yang memiliki rata-rata 
bobot yang sama yaitu 178,55 gram dengan 
koefisien keseragaman 2,33%. Setelah puyuh 
umur 42 hari dilakuan masa adaptasi dengan 
perlakuan selama 3 hari, jadi pengambilan 
data dilakuan pada saat puyuh mulai umur 46 
hari. 
Pemberian Pakan 

  Pemberian pakan dilakukan dua kali 
dalam sehari yaitu pagi hari dan sore hari. 
Pakan ditimbang sesusai kebutuhan puyuh 
yaitu 25 gr/ekor/hari kemudian dicampur 
sesuai dengan jumlah pemberian perlakuan 
yaitu menjadi P1 = 25,125 gr/ekor/hari, P2 = 
25,25 gr/ekor/hari, dan P3 = 25, 375 
gr/ekor/hari kemudian dicampur sesuai 
dengan jumlah pemberian perlakuan yaitu dan 
diberikan sesuai dengan kebutuhan konsumsi 
pakan perhari dan sesuai dengan perlakuan. 
Sebelum pemberian pakan pada pagi hari, 
sisa pakan ditimbang menggunakan 
timbangan analitik. 
Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyesuaikan variabel yang diamati terkait 
kesehatan puyuh petelur dan dilakukan 
selama 45 hari atau puyuh memasuki awal 
produksi. Data yang dikumpulkan meliputi: 
a. Perubahan bobot badan antara bobot awal 

penelitian yang ditimbang pada saat akan 
melakukan penelitian untuk mengetahui 
bobot badan puyuh yang seragam dengan 
bobot akhir penelitian yang dilakukan 

penimbangan bobot badan puyuh pada 
saat akhir penelitian.  

b. Pengamatan mortalitas atau angka 
kematian puyuh yang dilakukan setiap hari 
pada saat pemberian pakan pagi dan sore 
hari. 

c. Pengukuran kadar air ekskreta dengan cara 
mengukur kadar air pada feses dan 
dibersihkan setiap dua kali dalam satu 
minggu, tetapi untuk pengambilan data 
dilakukan setiap satu minggu yaitu jarak 
pemberisihan hari ke 4. 

d. Pengamatan abnormalitas cangkang telur 
(cangkang lunak, telur tanpa cangkang, 
tanpa corak, telur retak) dilakukan setiap 
hari pada saat pengambilan telur, untuk 
pemgambilan data dilakukan satu minggu 
satu kali. 

Variabel Penelitian 
 Variable penelitian yang diamati 
adalah: 
Perubahan Bobot Badan (gram) 
Perubahan bobot badan merupakan 
perbedaan antara bobot badan puyuh pada 
awal penelitian dan bobot akhir penelitian. 
Perubahan bobot badan dapat diamati dengan 
menghitung selisih antara bobot badan awal 
dengan bobot badan akhir selama penelitian. 
PBB = Bobot badan akhir (g) –  Bobot badan 
awal (g) 
Mortalitas (%) 
Mortalitas merupakan indikator kematian mulai 
dari awal pemeliharaan hingga akhir 
pemeiharaan dengan rentan waktu yang 
berbeda. Mortalitas dapat diukur dengan 
presentase jumlah puyuh yang mati dibagi 
jumlah puyuh awal dikalikan 100%. 

Mortalitas (%)  

Kadar Air Ekskreta (%) 
Kadar air ekskreta dapat diketahui dengan 
melakukan pengukuran kadar air pada feses 
menggunakan tester kit digital yang dilakukan 
setiap satu minggu. 
Presentase Abnormalitas Cangkang Telur (%). 
Pengambilan data abnormalitas cangkang 
telur diketahui dengan membagi jumlah telur 
normal dengan jumlah telur abnormal yang 
diproduksi dan dinyatakan dalam bentuk 
persen. 
Presentase Abnormalitas = 

 

Analisa Data 
 Analisa data penelitian menggunakan 
program Microsoft Excel. Selanjutnya 
dianalisis menggunakan ragam / varian 
(ANOVA) dari rancangan acak lengkap (RAL). 
Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata 
(P<0,05) atau berbeda sangat nyata (P<0,01) 
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maka akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perubahan Bobot Badan Puyuh Petelur 
Masa Awal Produksi 
 Perubahan bobot badan pada puyuh 
adalah kondisi dimana puyuh mengalami 
pertumbuhan atau penurunan berat badan 
pada masa pemeliharaannya. Perubahan 
bobot badan yang diperoleh dari penimbangan 
seluruh ternak pada tiap-tiap perlakuan. 
Penimbangan berat badan puyuh dilakukan 
pada waktu awal penelitian dan akhir 
penelitian. Menurut Adirangga dkk., (2016) 
menyatakan bahwa pertambahan bobot badan  
diperoleh dari selisih antara berat badan pada 
akhir penelitian dikurangi dengan berat awal 
penelitian.  
 Hasil analisa sidik ragam perubahan 
bobot badan pada puyuh petelur selama 
periode penelitian masa awal produksi 
ditampilkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rataan perubahan bobot baban masa 
awal produksi 

Perlakuan Perubahan Bobot Badan 
Masa Awal Produksi (gram) 

P0 18,53 

P1 21,95 

P2 21,78 

P3 19,42 

BNT 5% tn 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi 
dengan huruf yang sama pada kolom dan 
perlakuan yang sama menunjukan tidak 
berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT 
dengan taraf 5%. 
tn : tidak nyata, * : berbeda nyata, ** : sangat 
nyata 
 
 Berdasarkan hasil analisa sidik ragam 
bahwa penambahan tepung jambu biji sampai 
taraf 1,5% berpengaruh tidak nyata (P<0,05) 
terhadap perubahan bobot badan pada puyuh 
petelur masa awal produksi selama penelitian 
walaupun pada rataan mengalami 
peningkatan. Hal ini dapat disebabkan oleh 
jumlah konsumsi pakan masing-masing 
perlakuan pada setiap minggu memiliki rataan 
yang berdeda. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Lisnanti dkk, (2019) bahwa 
pertumbuhan bobot badan dipengaruhi oleh 
faktor internal seperti pemberian pakan, 
konsumsi pakan dan cara pemeliharaan dan 
faktor eksternal seperti suhu lingkungan. 
Menurut Muknin dan Kurniasih (2016) bobot 

badan yang kurang optimal dapat disebabkan 
oleh pengaruh lingkungan. Kurniawan dkk, 
(2016) menambahkan bahwa faktor yang 
berpengaruh pada pertambahan bobot badan 
yaitu perbedaan jenis kelamin, konsumsi 
pakan, lingkungan, bibit dan kualitas pakan. 

Pada Tabel 1 diatas menunjukan 
rataan perubahahan berat badan yang paling 
tinggi dan mengalami pertambahan pada 
perlakuan P1 (0,5%) yaitu sebesar 21,95 dan 
diikuti P2 (1,0%)  dengan rataan 21,78 dan P3 
(1,5%) sebesar 19,42. Sedangkan untuk P0 
menunjukan hasil paling rendah yaitu sebesar 
18,53. Peningkatan bobot badan pada setiap 
perlakuan diduga disebabkan karena jumlah 
konsumsi pakan meningkat pada perlakuan 
dengan tambahan tepung daun jambu biji. 
Kandungan flavonoid yang terdapat didalam 
daun jambu biji yang terdapat didalam ransum 
diduga meningkatkan nafsu makan pada 
ternak. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Magdalena dkk, (2013) yang menyatakan 
bahwa flavonoid merupakan senyawa fenol 
suatu tanaman yang berguna sebagai 
penambah nafsu makan, mengurangi asupan 
pakan, dan meningkatkan pigmen.  

Flavonoid yang memiliki sifat 
antioksidan dan disisi lain memiliki manfaat 
sebagai penambah nafsu makan ternak 
sehingga mempengaruhi konsumsi pakan. 
Konsumsi pakan yang meningkat karena 
adanya tambahan tepung daun jambu biji 
pada ransum perlakuan yang diberikan 
terbukti meningkatkan bobot badan pada 
perlakuan yang diberikan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Zhou et al., (2019) 
berpendapat bahwa kandunagn flavonoid 
sebagai pakan pakan aditif signifikan 
meningkatkan rata-rata bobot badan dan 
pertambahan bobot badan pada unggas. 

Pada perlakuan yang diberikan P3 
(1,5%) didapatkan rata-rata perubahan bobot 
badan lebih rendah yaitu 19,42 dari pada 
pakan yang ditambah dengan tepung daun 
jambu biji sebesar P1 (0,5%) dan P2 (1,0%) 
sebesar 21,95 dan 21,78. Hal ini disebabkan 
karena pada P3 penambahan tepung daun 
jambu biji sebesar 1,5 %. Penambahan level 
tepung daun jambu biji pada P3 lebih besar 
daripada Perlakuan lainnya. Didalam daun 
jambu biji selain terdapat kandungan flavonoid 
juga terdapat senyawa lain seperti saponin, 
dan tanin.  Tanin adalah salah satu zat anti 
nutrisi yang dapat menyerap protein didalam 
tubuh ternak. Lisnanti dkk, (2018) berpendapat 
bahwa tannin memiliki sifat dapat mengikat 
protein terutama adalah protein kompleks. 

Hasil penelitian Nuryani dkk, (2017) 
menerangkan bahwa hasil analisis kandungan 
tanin yang terdapat dalam daun jambu biji 
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berkisar antara 9-12%.  Kandungan tanin 
dalam jambu biji inilah yang diduga 
mempengaruhi sistesis protein didalam tubuh 
puyuh. Diketahui bahwa kandungan tanin 
pada jambu biji dapat mengikat protein, protein 
yang tidak dapat diserap puyuh dan 
dikonsumsi secara terus-menerus dapat 
mengakibatkan penurunan bobot badan. Hal 
ini sesuai dengan Widodo (2005), berpendapat 
bahwa tanin akan mengikat protein pakan 

pada intestinum yang menyebabkan turunnya 
daya cerna dan absorbsi protein sehingga 
dapat mempengaruhi berat badan. 
 
Mortalitas Puyuh Petelur Masa Awal 
Produksi 
 Mortalitas adalah jumlah kematian 
puyuh dalam periode pemeliharaan. Kematian 
puyuh dapat diketahui dengan mengihung 
jumlah puyuh yang mati dibagi jumlah populasi 
dikali 100. Hasil analisa sidik ragam mortalitas 
pada puyuh petelur selama periode penelitian 
masa awal produksi ditampilkan pada Tabel 2. 

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam 
menunjukan bahwa burung puyuh yang 
mendapat perlakuan penambahan tepung 
daun jambu biji dalam ransum dengan level 
pemberian sampai 1,5% berpengaruh tidak 
nyata terhadap mortalitas (P<0,05) sehingga 
dapat dikatakan bahwa ransum yang 
ditambahkan dengan tepung daun jambu biji 
level berbeda memberikan efek yang sama 
terhadap mortalitas. Kematian  puyuh pada 
penelitian ini salah satunya diduga disebabkan 
oleh pergantian cuaca, selain itu karena puyuh 
mati karena terjepit. Rasyaf (2008), 
menyatakan bahwa mortalitas puyuh dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya 
yaitu cara pemeliharaan. 

Rataan mortalitas pada Tabel 2 
memperlihatkan hasil analisa sidik ragam pada 
rataan perlakuan menunjukan angka 
mortalitas paling tinggi pada P0 (pakan 
kontrol) sebesar 8,33 dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya. Pada perlakuan P2 dan P3 
menunjukan hasil 5,00 dan presentase 

mortalitas terendah pada perlakuan P1 yaitu 
sebesar 3,33. Akan tetapi menunjukan 
pengaruh yang tidak nyata (P<0,05) pada 
setiap perlakuan. Walaupun berpengaruh tidak 
nyata, akan tetapi angka mortalitas pada 
perlakuan yg diberikan memiliki nilai lebih 
rendah dari pada pakan kontrol. 

Pada penelitian ini salah satu 
penyebab kematian puyuh adalah stress. 
Perubahan cuaca dapat menyebabkan stress 

oksidatif dan serangan radikal bebas pada 
membrane sel dan berakibat kematian. 
Penurunan angka mortalitas ini diduga karena 
adanya senyawa antioksidan didalam dauN 
jambu biji. Penambahan tepung daun jambu 
biji yang mengandung antioksidan 
menurunkan tingkat kematian akibat stress 
dan kerusakan membrane sel akibat radikal 
bebas. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Anwar dkk, (2020) yang menyatakan bahwa 
antioksidan mampu memperbaiki enzim akibat 
kerusakan radikal bebas. 

Minggu pertama angka mortalitas 
paling tinggi P0 dan P1 (1,0%) yaitu sebesar 
3,33  dan P3 (1,5%) yaitu sebesar 1,67  dan 
P2 (1,0%) yang memiliki angka 0 atau nihil. 
Pada minggu pertama angka mortalitas lebih 
tinggi daripada minggu selanjutnya diduga 
karena peralihan cuaca dari musim hujan ke 
musim kemarau dan akibat banyak orang yang 
keluar masuk kandang sehingga membuat 
puyuh mengalami stress. Tamzil et al., (2018) 
menyatakan bahwa tingkat stress pada 
unggas dapat menyebabkan kematian dan 
salah satu faktor stress dapat dipengaruhi oleh 
perubahan cuaca. 

Pada minggu kedua angka mortalitas 
hanya terdapat pada perlakuan P0 dan P2 
(1,0%) dengan angka 1,67. Kematian puyuh 
pada minggu kedua ini berkurang daripada 
minggu pertama. Kondisi diduga disebabkan 
puyuh sudah mulai berapdaptasi dengan 
lingkungan kandang terutama dengan 
ketidakstabilan cuaca karena pergantian 
musim dari yang semula musim kemarau ke 
musim penghujan. Hal ini sesuai dengan 

Tabel 2. Rerata mortalitas masa awal produksi 

Perlakuan 

Mortalitas Masa Awal Produksi (%) Rerata dalam 1 
periode Minggu 

1 
Minggu 

2 
Minggu 

3 
Minggu 

4 
Minggu 

5 
Minggu 

6 

P0 3,33 1,67 1,85 0,00 1,85 0,00 8,33 

P1 3,33 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 3,33 

P2 0,00 1,67 0,00 0,00 1,67 1,67 5,00 

P3 1,67 0,00 0,00 0,00 1,67 1,67 5,00 

BNT 5% tn tn tn tn tn tn tn 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan 
yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan taraf 5%. 
tn : tidak nyata, * : berbeda nyata, ** : sangat nyata 
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pendapat dari Wuryadi S (2013), berpendapat 
bahwa ketidakstabilan cuaca akan 
mempengaruhi konsumsi pakan, pertambahan 

bobot badan, dan akhirnya akan 
menyebabkan kematian. 
 

Minggu ketiga angka kematian 
menurun dan hanya ada pada P0 yaitu 1,85 
sedangkan pada minggu keempat pada setiap 
perlakuan tidak ada kematian atau nihil. 
Minggu ke keempat tidak ada kematian ini 
disebabkan kondisi lingkungan ternak yang 
nyaman dengan cuaca yang stabil (tidak 
panas dan tidak hujan) dan tidak ada penyakit 
yang menyerang puyuh karena dilakukan 
pemberian vitamin C secara rutin yaitu 2 kali 
dalam satu minggu sebagai pencegahan 
terhadap stress akibat pengaruh cuaca 
maupun akibat banyak orang yang keluar 
masuk kandang sehingga membuat puyuh 
mengalami stress. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Rasyaf (2008) yang berpendapat 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 
mortalitas antara lain tipe puyuh, bobot badan, 
iklim, kebersihan kandang, suhu, biosecurity 
serta penyakit yang menyerang puyuh. 

Minggu kelima kematian muncul di 
perlakuan P0 sebesar 1,85, P2 (1,0%) dan P3 
(1,5%) yaitu 1,67. Peningkatan mortalitas juga 
terdapat pada minggu ke 6 yaitu pada 
perlakuan dan P2 dan P3 yaitu 1,67 . Menurut 
Nova (2008) bahwa lingkungan mempengaruhi 
70% tingkat mortalitas. Masa penelitian pada 
minggu ke 5 dan 6 mengalami cuaca yang 
tidak menentu, perubahan cuaca yang ekstrim 
menjadi alah satu faktor yang mengakibatkan 
mortalitas pada minggu ke 5 dan 6 kembali 
terjadi. Mulyono dkk, (2009) berpendapat 
bahwa pemeliharaan puyuh dikatakan berhasil 
jika angka kematian puyuh secara 
keseluruhan kurang dari 5%.  Pada penelitian 
ini didapatkan angka kematian atau mortalitas 
cukup tinggi pada perlakuan P0 yaitu 8,33%.  
 
Kadar Air Ekskreta Puyuh Petelur Masa 
Awal Produksi 
Berdasarkan hasil analisa dari sidik ragam 
yang memberikan pengaruh tidak nyata 
(P<0,05) pada penambahan tepung daun 
jambu biji sampai taraf 1,5 % terhadap kadar 

air ekskreta selama penelitian. Akan tetapi 
menunjukan pengaruh yang nyata (P>0,05) 
pada minggu pertama. Hal ini diduga 
disebabkan karena kandungan jambu biji 
sebagai anti diare. Sehingga pada perlakuan 
P2 dan P3 pada minggu pertama mendapati 
penurunan kadar air ekskreta dibandingkan 
dengan P0 sehingga menunjukan hasil yang 
nyata.  Menurut penelitian Tannaz et al, (2014) 
bahwa tanaman jambu biji terutama bagian 
daun memiliki efektifitas yang lebih tinggi dari 
tanaman lain yang digunakan sebagai 
antidiare. 
Pada Tabel 3. menggambarkan bahwa rataan 
kadar air menunjukan pengaruh tidak nyata 
(P<0,05) pada setiap perlakuan. Rataan kadar 
air paling tinggi ada pada P0 (pakan kontrol) 
menunjukan angka kadar air sebesar 43,93% 
diikuti P1 (1,0%)  dengan rataan 43,91% dan 
P3 (1,5%) sebesar 43,85%. Sedangkan untuk 
P2 lebih rendah dibandingkan dengan 
perlakuan lainnnya yaitu sebesar 43,77%. 
Walaupun menunjukan pengaruh tidak nyata 
(P<0,5) tetapi pada setiap perlakuan yang 
diberikan menunjukan penurunan kadar air 
ekskreta dibandingkan dengan P0.  

Penurunan kadar air ini diduga 
disebabkan karena adanya penambahan 
tepung daun jambu biji yang memiliki 
kandungan flavonoid, alkaloid tannin dan 
minyak atsiri yang bersifat sebagai antioksidan 
dan antibakteri. Menurut Cahyono (2010) daun 
jambu biji bermanfaat untuk pengobatan 
seperti melancarkan pencernaan dan sebagai 
antioksidan. Kandungan antioksidan pada 
daun jambu biji menurunkan kadar air pada 
perlakuan yang diberikan. Kadar air terendah 
terdapat pada perlakuan P2 yaitu sebesar 
43,77%. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Biswas et al., (2013) yang menyatakan bahwa 
daun jambu biji mengandung flavonoid, tanin, 
minyak atsiiri dan alkaloid yang memiliki efek 
sebagai antidiare terutama diare yang 
disebabkan oleh bakteri. 
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 Pada perlakuan P0 memiliki 
peningkatan kadar air dengan rataan tertinggi 
daripada perlakuan lainya yaitu 43,93%. 
Peningkatan kadar air ekskreta diduga 
disebabkan karena faktor cuaca terutama 
cekaman suhu yang panas yang dapat 
meningkatkan konsumsi air minum pada 
puyuh. Hasil penelitian Tamzin et at., (2013) 
terkait ekskreta pada unggas menunjukan 
bahwa unggas yang mengalami stress akibat 
cekaman panas akan meningkatkan konsumsi 
air  dan berakibat pada laju metabolisme 
menjadi lebih tinggi, air metabolisme yang 
dihasilkan dibuang sebagai urin dan feses 
sehingga kadar air ekskreta mengalami 
peningkatan. Sebagaimana penelitian Yahav 
(2004) yang menunjukan bahwa cekaman 
panas yang terjadi karena masalah kegagalan 
termoregulasi akibat adanya peningkatan 
ammonia. 

Pada rataan perlakuan terdapat 
pengaruh yang tidak nyata. Akan tetapi, jika 
dilihat pada tabel 3 didapatkan kadar air 
ekskreta pada umur pengamatan minggu 
pertama berbeda nyata dibandingkan dengan 
minggu-minggu berikutnya. Pengamatan 
minggu pertama pada perlakuan P1 (pakan 
kontrol + 0,5% tepung daun jambu biji) 
memiliki rata-rata tertinggi yaitu 44,05% 
dibandingkan dengan P0 (0%) , P2 (1,5%) dan 
P3 (1,5%). Hal ini diduga disebabkan karena 
kondisi cuaca yang berubah-ubah sehingga 
meningkatkan konsumsi air minum. Puyuh 
yang mengkonsumsi air minum secara 
berlebihan dapat menyebabkan kadar air pada 
ekskreta juga meningkat. Suryani (2015) 
berpendapat bahwa air minum bagi ternak 
puyuh berperan sebagai pengatur zat nutrisi 
maupun zat sisa metabolisme, selain itu juga 
mempermudah proses pencernaan dan 
penyerapan ransum, respirasi dan pengatur 
suhu tubuh. 

Minggu kedua dan ketiga menunjukan 
sedikit kenaikan pada kadar air ekskreta 
apabila dibandingkan dengan minggu 
pertama. Pengamatan kadar air ekskreta 
minggu kedua dan ketiga tidak mengalami 
pengaruh yang nyata. Dapat dilihat dalam 
tabel 3 menunjukan hasil dimana pada tiap 
perlakuan minggu kedua dari P1 (0,5%)  
menunjukan rata-rata 44,85%, P2 (1,0%) 
memiliki nilai rata-rata 43,23% dan P3 (1,5%) 
sebesar 43,73%. Minggu ketiga P1 (0,5%) 
memiliki rata-rata 44,30%, P2 (1,0%) dengan 
rata-rata 43,33% dan P3 (1,5%) 43,87%.  
Ketiga perlakuan pada minggu kedua dan 
ketiga ini memiliki rataan yang hampir sama 
dan tidak jauh berbeda dengan P0 (pakan 
kontrol).  

Minggu keempat memperlihatkan 
bahwa pada perlakuan P2 (1,0%) mengalami 
kenaikan dari yang semula  43,33% menjadi 
45,15% perlakuan mengalami kenaikan P3 
(1,5%) semula 43,87% menjadi 44,65%. Pada 
minggu ini puyuh beradaptasi dengan kondisi 
cuaca panas, yang mempengaruhi kondisi 
dalam kandang sehingga puyuh lebih banyak 
mengkonsumsi air minum daripada ransum 
akibatnya meningkatnya kadar air pada 
ekskreta. Menurut Metasari (2014), suhu yang 
tinggi mengakibatkan ternak lebih banyak 
mengkonsumsi air sehingga membuat 
ekskreta menjadi lebih basah. 

 Minggu kelima semua perlakuan 
mengalami sedikit penurunan berada dikisaran 
43%. Minggu keenam menunjukan kenaikan 
kadar air pada setiap perlakuan yang tidak 
terlalu signifikan dari minggu kelima. Kenaikan 
ini dapat disebabkan karena umur puyuh 
sudah memasuki masa puncak produksi. 
 
Abnormalitas Cangkang Telur Puyuh 
Petelur Masa awal Produksi 

Abnormalitas pada cangkang telur 
yang diamati pada penelitian ini adalah telur 

Tabel 3. Rerata kadar air ekskreta masa awal produksi 

Perlakuan 

Kadar Air Ekskreta Masa Awal Produksi (%) Rataan dalam 
1 periode Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5 Minggu 6 

P0 43,07 ab 44,48 44,13 44,55 43,35 44,02 43,93 

P1 44,05 b 44,85 44,30 44,30 43,45 44,13 43,91 

P2 42,25 a 43,23 43,33 45,15 43,07 43,53 43,77 

P3 42,90 a 43,73 43,87 44,65 43,35 43,97 43,85 

BNT 5% * tn tn tn tn tn tn 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan 
yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan taraf 5%. 
tn : tidak nyata, * : berbeda nyata, ** : sangat nyata 
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dengan cangkang lunak, telur dengan 
cangkang retak, telur tanpa dan telur tanpa 
adanya corak. Hasil analisa sidik ragam 
presentase abnormalitas cangkang telur 
selama periode penelitian masa awal produksi 
ditampilkan pada Tabel 4. 

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam 
bahwa penambahan tepung jambu biji sampai 
taraf 1,5% menunjukan pengaruh tidak nyata 
(P<0,05) pada raatan perlakuan terhadap 
presentase abnormalitas cangkang telur pada 
puyuh petelur masa awal produksi. Akan tetapi 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
perlakuan pada umur pengamatan minggu ke 
pertama. Hal ini diduga karena puyuh masih 
dalam masa awal produksi sehingga organ 
reproduksinya belum optimal. Umur puyuh dan 

pakan yang diberikan dapat mempengaruhi 
kualitas cangkang telur (Ismawati, 2011). 

Tabel 4 menunjukan rataan hasil yang 
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 
abnormalitas cangkang telur pada setiap 
perlakuan. Rataan paling tinggi terdapat pada 
perlakuan P2 (1,0%) yaitu 0,63 dan P3 (1,5%) 
sebesar 0,60. Sedangkan untuk rataan 
terendah terdapat pada perlakuan P0 (pakan 
kontrol) dengan rataan 0,16. Walaupun 
terdapat selisih hasil rataan antara setiap 
perlakuan yang diberikan tetapi tidak terlalu 
terlampau jauh berbeda dengan pakan kontrol. 
Hal ini diduga disebabkan oleh pada minggu 
pertama dan minggu kedua terdapat banyak 
cangkang telur yang abnormal.  
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Tabel 4. Rerata abnormalitas cangkang telur masa awal produksi 

Perlakuan 

Abnormalitas Cangkang Telur Masa Awal Produksi (%) Rataan dalam 
1 periode Minggu 

1 
Minggu 

2 
Minggu 

3 
Minggu 

4 
Minggu 

5 
Minggu 

6 

P0 0,36 a 0,31 0,00 0,00 0,30 0,00 0,16 

P1 0,00 a 0,29 0,65 0,00 0,76 0,00 0,30 

P2 0,63 a 0,63 0,58 0,35 0,90 0,85 0,63 

P3 2,84 b 1,69 0,00 0,63 0,25 0,00 0,60 

BNT 5% * tn tn tn tn tn tn 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang 
sama menunjukan tidak berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan taraf 5%. 
tn : tidak nyata, * : berbeda nyata, ** : sangat nyata 
 
Pada penelitian minggu pertama menunjukan 
pengaruh yang berbeda nyata. Pada 
perlakuan P3 menunjukan nilai rataan tertinggi 
yaitu sebesar 2,84%. Dapat dilihat bahwa P0 
tidak berbeda nyata dengan P1 dang P2, 
tetapi berbeda nyata dengan P3. Perbedaan 
abnormalitas cangkang telur pada minggu 
pertama ini diyakini disebabkan karena puyuh 
masih berada pada masa awal produksi yaitu 
pada minggu pertama puyuh berada pada 
umur 50-57 hari, sehingga proses 
pembentukan cangkang telur oleh organ 
reproduksi belum sempurna. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Ismawati (2011), yang 
berpendapat bahwa kualitas kerabang atau 
cangkang telur dipengaruhi oleh umur puyuh 
dan pakan yang diberikan. 

Pada perlakuan P2 (1,0%) memiliki 
rata-rata 0,63 dan P3 (1,5%) sebesar 0,60 
kedua perlakuan tersebut cenderung memiliki 
rataan abnormalitas cangkang telur yang lebih 
tinggi selama periode penelitian dari pada P1 
(0,5%) sebesar 0,30 dan P0 (pakan kontrol) 
0,16. Dari hasil recording harian ditemukan 
bahwa abnormalitas cangkang telur yang 
sering terjadi adalah cangkang atau kerabang 
telur yang tipis dan cangkang retak. Pada 
perlakuan P3 ditambahkan tepung daun jambu 
biji paling tinggi yaitu sebesar 1,5%. Didalam 
tepung daun jambu biji terdapat kandungan 
tanin. Semakin tinggi level penambahan 
tepung daun jambu biji maka semakin tinggi 
juga kandungan taninnya. Lisnanti dkk., (2018) 
menyatakan bahwa tanin dapat mengikat 
protein komplek berupa protein yang terikat 
dengan ion Ca, Mg, Na, dan K, karbohidrat 
dan lemak. Apabila penambahannya pada 
ransum terlalu berlebihan dapat meyebabkan 
efek negatif karena puyuh dapat kekurangan 
protein.  

Minggu kelima memperlihatkan rata-
rata presentase abnormalitas cangkang telur 
pada setiap perlakuan meningkat dari pada 
minggu keempat. Faktor lain yang 
menyebabkan cangkang telur yang tipis dan 
retak diduga disebabkan oleh defisiensi atau 

kekurangan kalsium pada puyuh. Didalam 
daun jambu biji memiliki kandungan kalsiun 
akan tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan 
kalsium pada puyuh. Struktur mineral 
penyusun cangkang telur adalah CaCO3. 
Yuwanta (2010), berpendapat bahwa 
komponen dasar penyusun kerabang telur 
adalah 98,2% kalsium karbonat, 0,9% 
magnesium dan 0,9% fosfor. Peningkatan 
atau penurunan konsumsi Ca dan P dapat 
mempengaruhi ketebalan pada cangkang 
telur. Lestari dkk, (2015) menyatakan bahwa 
kandungan kalsium yang semakin tinggi 
menghasilkan ketebalan cangkang telur yang 
semakin tebal dan normal. 

Menurut Wulandari dkk, (2012) 
menyatakan bahwa terpenuhinya kebutuhan 
kalsium dan konsumsi ransum pada masa 
periode produksi akan menentukan besarnya 
massa kalsium cangkang yang pada akhirnya 
akan berpengaruh terhadap meningkatnya 
berat dan kualitas cagkang telur. Achmanu 
dkk, (2011) berpendapat bahwa tebal 
cangkang telur mempunyai perbandingan 
terbalik dengan suhu lingkungan, suhu yang 
tinggi akan mempengaruhi kualitas putih telur 
dan mengurangi kekuatan dan ketebalan 
cangkang telur. 
 

KESIMPULAN 
 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penambahan tempung 
daun jambu biji sampai taraf 1,5% 
berpengaruh tidak nyata (P<0,05) pada 
kondisi kesehatan puyuh masa awal produksi 
terutama perubahan bobot badan, mortalitas, 
tetapi berpengaruh nyata terhadap kadar air 
ekskreta minggu pertama dengan nilai 
terendah pada perlakuan P2 sebesar 42,25% 
dan abnormalitas cangkang telur pada minggu 
pertama dengan nilai terendah pada perlakuan 
P1 sebesar 0,00%. 
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